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ABSTRAK

Tugas akhir ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian penyajian Pajak
Penghasilan Badan (PPh Badan) pada laporan keuangan PT SAL tahun 2023 dan
2024 berdasarkan pada PSAK 212. Tugas akhir ini dilatarbelakangi dengan
pentingnya transparansi informasi pajak dalam laporan keuangan, terutama terkait
pengakuan pajak kini dan pajak tangguhan. Metode yang digunakan merupakan
deskriptif kualitatif dengan membandingkan data laporan keuangan dan SPT
Tahunan perusahaan dengan standar akuntansi PSAK 212. Hasilnya menunjukkan
bahwa telah dilakukan rekonsiliasi fiskal sesuai ketentuan. Namun, secara
akuntansi penyajian PPh Badan belum sepenuhnya sesuai PSAK 212 karena belum
adanya pengakuan aset pajak tangguhan atas rugi fiskal dan tidak diungkapkannya
kebijakan perpajakan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK).
Berdasarkan analisis dapat ditarik kesimpulan PT SAL sudah menerapkan PSAK
212, namun perlu diperhatikan terkait pengakuan pajak tangguhan dan
pengungkapan CALK. Tugas akhir ini berkontribusi secara praktik kepada PT SAL
dan Politeknik Negeri Bali.

Kata Kunci: Pajak Penghasilan Badan, PSAK 212, Laporan Keuangan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan suatu perusahaan
dalam satu periode tertentu yang digunakan untuk menggambarkan kondisi dan
kinerja perusahaan. Laporan ini menjadi sarana bagi manajemen untuk
menyampaikan informasi keuangan kepada pihak internal dan eksternal
perusahaan. Menurut Dewianawati (2022), laporan keuangan harus
mengandung informasi yang dapat diukur dalam satuan uang agar dapat
dimanfaatkan oleh pengguna laporan. Oleh karena itu, informasi dalam laporan
keuangan harus disajikan secara transparan, akurat, dan komprehensif sebagai
dasar pengambilan keputusan ekonomi. Pajak penghasilan badan merupakan
komponen penting dalam laporan keuangan karena memengaruhi kewajiban
dan beban perusahaan. Dalam praktik akuntansi, pajak ini diakui sebagai beban
kini maupun beban tangguhan, sesuai dengan prinsip yang diatur dalam PSAK
212.

Perusahaan di Indonesia dalam menyusun laporan keuangan mengacu pada
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), sedangkan untuk
kepentingan perpajakan, perusahaan mengacu pada peraturan perpajakan yang
berlaku. Laporan laba rugi komersial disusun sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan (SAK), sementara laporan laba rugi fiskal disusun berdasarkan

ketentuan perpajakan. Perbedaan dasar acuan ini sering kali menimbulkan



perbedaan dalam pengakuan pendapatan dan beban, sehingga diperlukan
rekonsiliasi fiskal untuk menyelaraskan keduanya. Menurut Sutadipraja et al.
(2020), perbedaan tersebut menghasilkan dua jenis perbedaan, yaitu beda
waktu (femporary differences) dan beda tetap (permanent differences).

Pajak penghasilan badan merupakan salah satu komponen penting dalam
laporan keuangan karena memengaruhi kewajiban perusahaan serta laba bersih
yang dilaporkan. Berdasarkan PSAK 212 tentang Pajak Penghasilan, akuntansi
pajak meliputi pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan pajak
kini maupun pajak tangguhan. Pajak kini dihitung dari laba kena pajak sesuai
ketentuan fiskal, sedangkan pajak tangguhan timbul akibat adanya perbedaan
temporer antara laba komersial dan laba fiskal yang besar kemungkinan akan
dipulihkan atau dibayarkan di periode mendatang. Standar ini juga menegaskan
bahwa informasi terkait pajak penghasilan harus disajikan secara transparan
dalam laporan keuangan maupun Catatan atas Laporan Keuangan (CALK)
(Ikatan Akuntan Indonesia, 2024).

Salah satu poin penting dalam PSAK 212 adalah bahwa aset pajak
tangguhan wajib diakui apabila terdapat kerugian fiskal yang besar
kemungkinan akan dikompensasikan di masa mendatang. Hal ini penting
karena aset pajak tangguhan mencerminkan manfaat ekonomi yang akan
diterima di periode berikutnya dalam bentuk penghematan pajak. Pentingnya
penerapan PSAK 212 juga berkaitan dengan aspek kepatuhan dan transparansi.
Hardika et al. (2022) menjelaskan bahwa pemahaman serta kepatuhan wajib

pajak menjadi faktor utama dalam mewujudkan kualitas pelaporan perpajakan



yang andal. Sejalan dengan hal tersebut, Purba et al. (2023 ) menegaskan bahwa
lemahnya pengungkapan informasi dapat menimbulkan praktik penghindaran
pajak serta menurunkan kepercayaan pemangku kepentingan. Oleh karena itu,
perusahaan perlu mengungkapkan secara menyeluruh informasi terkait
perpajakan, termasuk pajak tangguhan. Sayangnya, dalam praktiknya, masih
banyak perusahaan yang menghadapi kendala dalam penerapan PSAK 212,
baik karena kurangnya pemahaman maupun keterbatasan sumber daya
akuntansi.

PT SAL merupakan perusahaan yang bergerak di bidang restoran dan jasa
boga. Berdasarkan laporan keuangan dan SPT Tahunan Badan tahun 2023 dan
2024, diketahui bahwa perusahaan mengalami kerugian fiskal, namun tidak
mengungkapkan aset pajak tangguhan dalam laporan keuangannya. Selain itu,
laporan keuangan tidak disertai dengan Catatan Atas Laporan Keuangan
(CALK) yang menjelaskan rekonsiliasi fiskal atau kebijakan perpajakan yang
diterapkan. Hal ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara praktik
pelaporan pajak PT SAL dengan ketentuan PSAK 212, khususnya dalam hal
pengakuan aset pajak tangguhan dan pengungkapan informasi perpajakan.
Kondisi tersebut menjadi penting untuk dianalisis guna mengetahui sejauh
mana perusahaan telah menerapkan prinsip akuntansi yang berlaku dan apa
saja yang perlu diperbaiki agar pelaporan pajak menjadi lebih transparan dan
sesuai standar. Untuk memperjelas kondisi tersebut, berikut ditampilkan
ringkasan data laporan keuangan dan SPT Tahunan Badan PT SAL tahun 2023

dan 2024:



Tabel 1.1 Ringkasan Data
Laporan keuangan dan SPT Tahunan Badan PT SAL (2023-2024)

Laba (Rugi) Koreksi Fiskal Penghasilan Kena  Pajak

. . Statu
Komersial Pajak (PKP) Terutang ats

Tahun

2023 Rp 206.091.271,00 Rp  12.000.000.00 Rp 194.091.271,00 Rp -  Rugi Fiskal

2024 Rp 151.473.620,00 Rp 1.500.000.00 Rp 149.973.620.00 Rp Rugi Fiskal

Sumber: Data Laporan Keuangan dan SPT Tahunan Badan PT SAL (2023-2024)

Berdasarkan permasalahan tersebut, tugas akhir ini bertujuan untuk
menganalisis kesesuaian penyajian Pajak Penghasilan Badan dalam laporan
keuangan PT SAL berdasarkan ketentuan PSAK 212. Tugas akhir ini
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai sejauh mana perusahaan
telah mematuhi ketentuan akuntansi yang berlaku, serta memberikan masukan
bagi perusahaan untuk meningkatkan kualitas dan transparansi pelaporan

keuangannya, khususnya dalam aspek perpajakan.

B. Rumusan Kesenjangan
Tugas akhir ini secara spesifik menganalisis penyajian dan pengakuan pajak
penghasilan badan pada laporan keuangan PT SAL. Apakah penyajian pajak
penghasilan badan pada laporan keuangan PT SAL tahun 2023 dan 2024 telah
sesuai dengan ketentuan dalam PSAK 2127
C. Tujuan dan Manfaat Penulisan
1. Tujuan Penulisan
Penulisan ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian penyajian pajak
penghasilan badan dalam laporan keuangan perusahaan dengan ketentuan yang

ditetapkan dalam PSAK 212.



2. Manfaat Penulisan
a) Bagi PT SAL
Melalui tugas akhir ini, diharapkan PT SAL dapat memperoleh
gambaran mengenai permasalahan dalam pelaporan pajak, khususnya
terkait kesesuaian dengan standar akuntansi yang berlaku. Selain itu, hasil
analisis dalam tugas akhir ini juga dapat memberikan masukan awal bagi
perusahaan untuk mengevaluasi pelaporan pajak guna mengurangi potensi
kesalahan atau ketidaksesuaian yang dapat berdampak pada proses audit
maupun kepatuhan terhadap peraturan perpajakan.
b) Bagi Politeknik Negeri Bali
Hasil tugas akhir ini nantinya diharapakan dapat meningkatkan
kualitas penelitian akademik dengan menghadirkan kajian baru terkait
permasalahan yang dihadapi dalam industri pekerjaan sehubungan dengan
implementasi PSAK 212 di dunia industri. Selain itu, dapat memperkaya
literatur akademik dan bahan ajar yang dapat digunakan dalam perkuliahan
di bidang akuntansi keuangan dan perpajakan.
c) Bagi Mahasiswa
Tugas akhir ini memberikan manfaat bagi mahasiswa sebagai
sumber referensi dalam memahami penerapan PSAK 212 dalam laporan
keuangan perusahaan, khususnya terkait pajak penghasilan badan. Selain
itu, tugas akhir ini juga dapat membantu mahasiswa dalam memahami

hubungan antara standar akuntansi dan regulasi perpajakan, yang berguna



bagi mereka dalam menghadapi dunia kerja sebagai calon akuntan atau

professional di bidang keuangan dan pajak.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap laporan keuangan dan SPT Tahunan
PT SAL tahun 2023 dan 2024, dapat disimpulkan bahwa penyajian Pajak
Penghasilan (PPh) Badan telah mencerminkan dilakukannya rekonsiliasi fiskal
sesuai dengan ketentuan PSAK 212, khususnya dalam aspek pengakuan pajak
kini. Hal ini terlihat dari konsistensi data antara laporan keuangan dan SPT,
yang menunjukkan kerugian fiskal sebesar Rp 1.255.473.113,00 pada tahun
2023 dan Rp 290.241.093,00 pada tahun 2024, serta nihilnya Penghasilan Kena
Pajak (PKP) pada kedua tahun tersebut.

PT SAL belum mengakui aset pajak tangguhan yang seharusnya timbul
dari potensi pemanfaatan kompensasi kerugian fiskal, yaitu sebesar Rp
4.041.026.779,00 untuk tahun 2023 dan Rp 4.920.480.892,00 untuk tahun
2024. Selain itu, laporan keuangan juga tidak memuat Catatan atas Laporan
Keuangan (CALK) yang mengungkapkan rekonsiliasi fiskal, kebijakan
perpajakan, maupun informasi pajak tangguhan. Hal ini menunjukkan bahwa
penyajian secara keseluruhan masih belum sepenuhnya memenuhi ketentuan
PSAK 212, khususnya dalam hal transparansi dan relevansi pelaporan.
Kesimpulan ini sejalan dengan latar belakang penulisan tugas akhir yang

menekankan pentingnya penyajian informasi perpajakan yang benar, lengkap,
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dan dapat dipercaya untuk mendukung akuntabilitas dan kepatuhan terhadap
standar akuntansi yang berlaku.

B. Saran

Hasil yang diperoleh dari analisis terhadap penyajian PPh Badan pada PT
SAL, terdapat beberapa hal yang perlu menjadi perhatian agar penyajian
laporan keuangan ke depan dapat lebih sesuai dengan ketentuan dalam PSAK
212. Saran yang dapat penulis sampaikan sebagai berikut:

1. Sebaiknya perusahaan mulai mempertimbangkan pengakuan atas aset pajak
tangguhan, terutama ketika perusahaan mengalami rugi fiskal dan masih
memiliki sisa kompensasi yang dapat digunakan pada tahun-tahun
berikutnya. Pengakuan ini penting untuk mencerminkan posisi keuangan
secara lebih realistis dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku
umum.

2.Mempertimbangkan untuk memberikan pelatihan atau pembekalan kepada
tim akuntansi terkait penerapan PSAK 212, khususnya mengenai penyajian
dan pengungkapan pajak tangguhan. Dengan pemahaman yang baik, maka
proses penyusunan laporan keuangan akan menjadi lebih akurat dan sesuai

dengan standar yang berlaku.
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